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1.1 LatarBelakang

Kota Bandung yang
dulukitakenaldengansebutankotakembangkarenakeindahannya,
kinimulaidisebutjugasebagaikotakeritage karenamemilikibanyakwarisanbudayatersebuty
aituberupabangunan-bangunantuazamankolonial yang memilikinilaiprestisedansejarah
yang tinggi. Kota Bandung memilikipredikatWorld’s Great Cities of Art
Decomendudukiperingkat 9 dari 10 negara-negaraEropapadatahun 2001. Hal
inimembuktikanbahwakota Bandung menyimpanbanyakceritasejarah.

Namunsemakinberkembangnyazamanyang semakinmajudan modern, bangunan-
bangunantua yang banyakmenyimpansejarahinimenjadikurangdiperhatikanmasyarakat
(generasimuda).Merekalebihtertarikuntukmengunjungi mall, cafe,
dll.Inimenandakanbahwagenerasimudamulaimelupakanpentingnyasejarah.Sejarahdipand
angsebagaipelajaran yang
menjemukansehinggamembuatparagenerasimudaengganuntukmengenalsejarah. Hal
serupadikemukakanolehSuhardiMarlimelaluijurnalnya “SejarahdanPendidikanSejarah”

yang mengatakanbahwaselamainipendidikansejarahhanyaberkonsentrasipadaperistiwa-

peristiwasejarah yang tertuangdalambukuteks/pelajaransejarahsemata.
Sehinggatidakadanyaketerikatanantaraperistiwa yang dipelajaridaribuku-
bukutersebutdenganperkembangan yang terjadi di

lingkunganmasyarakat.Makatimbulahanggapanbahwabelajarsejarahmerupakanbelajarten
tangsesuatu yang sudahlampautanpaadamaknanyabagikehidupanmasasekarang.
Akibatdaritidakmengenalsejarahadalahkurangnyamemiliki rasa
nasionalismedanpatriotismeterhadaptanahairnya.Masyarakat yang
sadarakanwarisanhasilbudayabangsamerasaberkewajibanuntukmenjaga,
melestarikandenganmengenalkansejarahdankebudayaankepadagenerasimudakarenagene

rasimudaadalahgenerasipenerusbangsa. Denganmemahamisejarah-sejarah, rasa
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nasionalismedanpatriotismedapatmenumbuhkankesadarangenerasimudaakanpentingnyas
ejarahyang perludipertahakandandikenaljugaolehgenerasiberikutnya.
Selainitujugadapatmenumbuhkan rasa  memilikiuntuklebihmenghargai, = merawat,
danmelestarikanbudayadanpeninggalansejarah yang ada di
lingkungantempattinggalyaitukota Bandung.
Sekarangsaatnyamenyadaripentingnyabelajarsejarahkhususnyasejarah-

sejarahheritage yang ada di kotaBandung.Makaperanandesainkomunikasi visual
diperlukandenganmengadakansebuahkampanyeuntukmengenalsejarahkeritage di Kota

Bandung.

1.2 PermasalahandanRuangLingkup
1.2.1 RumusanMasalah

Berdasarkanpermasalahan yang telahdiuraikan di atas,
berikutiniakandirumuskan, pokokpersoalan yang akandibahas,
ditelitidandipecahkanyaitu:Bagaimanamerancangkampanye yang

tepatuntukmengenalsejarah/eritage di Kota Bandung

1.2.2 RuangLingkupKajian
Perancanganhasilkaryameliputikampanye.Kampanyedilakukanuntukmenginform
asikanpentingnyamempelajarisejarahferitage  yang ada di  kota  Bandung
kepadagenerasimudayaitumahasiswaberusia 19-24tahunyang tinggal di kota Bandung.
Eventkampanyeiniakandilaksanakan di kampus-kampusdansekitarnyaselamal
tahunterhitungdaribulanJanuarisampaidenganbulanDesember, dimanapuncakeventberada

di bulan Septemberyangbertepatandenganulangtahun Kota Bandung.

1.3 TujuanPerancangan
Berdasarkanrumusanmasalah di atas,

makatujuanperancangandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:



Merancangkampanye yang

komunikatifdanefektifuntukmenyadarkanparagenerasimudaakansejarahheritage ~ yang

ada di kota Bandung.

1.4 SumberdanTeknikPengumpulan Data

Perancangansertapenelitianiniakanmenggunakansumberdanteknikpengumpulan

data sebagaiberikut:

Studipustaka, mengumpulkan data-data mendasardaribuku, internet, Koran,
danjurnalseputarpendidikansejarahdanteori-teoripendukung.

Observasi,
melihatfenomenadanmengamatikarateristiksertaperilakuindividuataukelompoksecar
alangsung di lapangan.

Wawancara, = mengenaiopinimasyarakatakansejarahdanlembaga-lembaga  yang
bersangkutandandinaspariwisata.

Kuesioner, = membuatpertanyaanseputarsejarah,  kota  Bandung  danyang
disebarkankeberbagaikalangankhususnyamahasiswa agar memperoleh data danfakta

yang relevan.



1.5 SkemaPerancangan



Latar Belakang

Kota Bandung memiliki banyak nilai sejarah yang menarik untuk dipelajari.

Terutama objek sejarah heritagenya.

Permasalahan

Kurangnya pengetahuan masyarakat akan sejarah heritage di Kota Bandung
serta minimnya minat masyarakat untuk belajar sejarah.

Tujuan

Mengajak masyarakat untuk mau mengenal scjarah-scjarah heritage yang ada di Kota Bandung.

Teori Penunjang

Teori kampanye
Teori komunitas
Teori kota Bandung

Teknik
Pengumpulan Data

Teori SWOT & STP

Metode Penelitian
Observasi
Kuesioner
Wawancara

Studi Pustaka

Strategi

Perancangan kampanye untuk mengenalkan sejarah Aeritage di Kota Bandung.

Media elektronik:
Website Media Perancangan

Jejaring Sosial

Media cetak:
Poster, banner, spanduk,
umbul-umbul, gimmick

Hasil Akhir

Masyarakat mengetahui cerita sejarah-sejarah feritage yang ada sehingga dapat lebih peduli
dan menyayangi bangunan-bangunan tua yang ada di Kota Bandung.




